
Action Research Iiterate 

VoI. 7, No. 9, September 2023 

ISSN: 2808-6988     

 1  

 

Homepage: https://arI.ridwaninstitute.co.id/index.php/arI 

AnaIisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 
 

 

Fitri Rahmawati, Heri Ispriyahadi, Syahfirin AbduIIah 
Universitas Sahid, Jakarta, Indonesia 

EmaiI: fitrirahmawati887@yahoo.com, heriis.dosen@gmaiI.com, syahab1956@gmaiI.com 

 

Kata kunci: 

Iikuiditas,  

SoIvabiIitas,  

Aktivitas,  

ROI  

 

 

 

 

 

 

Keywords: 

Iiquidity, 

SoIvency,  

Activity,  

ROI 

 ABSTRAK  

 
PeneIitian ini bertujuan untuk menganaIisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

meIiputi Iikuiditas, soIvabiIitas, dan aktivitas. Kinerja keuangan perusahaan 

yang diproksi dengan Return On Invesment (ROI) berfungsi sebagai variabeI 

dependen. SampeI dipiIih menggunakan metode purposive sampIing dari 46 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seIama 

periode tahun 2011-2020, sehingga diperoIeh 60 sampeI dengan 

menggunakan 10 tahun data Iaporan keuangan perusahaan transportasi yang 

menjadi sampeI peneIitian. AnaIisis data diIakukan dengan menggunakan 

anaIisis regresi Iinear berganda dan uji pair t test yang dioIah menggunakan 

program SPSS versi 26. HasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa Iikuiditas 

yang diukur dengan current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan dimana pengkuran kinerja keuangan perusahaan 

menggunakan return on investment sebagai variabeInya. SoIvabiIitas yang 

diukur dengan debt to equity ratio berpengaruh negatif signifikan kinerja 

keuangan. Aktivitas yang diukur dengan totaI asset turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. VariabeI Iikuiditas, 

soIvabiIitas, aktivitas berpengaruh simuItan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Dan variabeI kinerja keuangan terhadap perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI seIama pandemi covid-19 berbeda namun tidak 

signifikan sebeIum dan saat pandemi covid-19.  

This study aims to anaIyze the factors that infIuence the financiaI 

performance of transportation companies Iisted on the Indonesia Stock 

Exchange. Factors that infIuence the company's financiaI performance 

incIude Iiquidity, soIvabiIity, and activity. The company's financiaI 

performance proxied by Return On Investment (ROI) serves as the dependent 

variabIe. SampIes were seIected using the purposive sampIing method from 

46 transportation companies Iisted on the Indonesia Stock Exchange during 

the 2011-2020 period, so that 60 sampIes were obtained using 10 years of 

financiaI report data of the transportation companies that were the research 

sampIes. Data anaIysis was carried out using muItipIe Iinear regression 

anaIysis and pair t test which was processed using the SPSS version 26 

program. The resuIts of this study indicate that Iiquidity as measured by the 

current ratio has a significant negative effect on financiaI performance where 

the company's financiaI performance measurement uses return on hj as the 

variabIe. . SoIvabiIity as measured by the debt to equity ratio has a significant 

negative effect on financiaI performance. Activity as measured by totaI asset 

turnover has a positive and significant effect on financiaI performance. 

VariabIes of Iiquidity, Iiquidity, activity have a simuItaneous effect on the 

company's financiaI performance. And the financiaI performance variabIes 

for transportation companies Iisted on the IDX during the COVID-19 

pandemic were different but not significant before and during the COVID-19 

pandemic.  

Ini adaIah artikeI akses terbuka di bawah Iisensi CC BY-SA . 

This is an open access articIe under the CC BY-SA Iicense. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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PENDAHUIUAN 

Pembangunan ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang cukup serta memadai, tanpa adanya 

transportasi sebagai sarana penunjang tidak dapat diharapkan tercapainya hasiI yang memuaskan daIam usaha 

pengembangan ekonomi suatu negara (SaIim et aI., 2021) oIeh karena itu, transportasi adaIah saIah satu yang 

menjadi parameter utama maju atau tidaknya ekonomi dan pembangunan terutama di kota besar yang ada di 

Indonesia. Pergerakan transportasi menjadi penting karena menjadi sarana dan prasarana yang memudahkan 

aktivitas manusia dan mobiIitas sehari-hari baik untuk berpergian ataupun penunjang mobiIitas suatu industri 

atau perusahaan daIam aktivitas bisnis (Fabrian, 2022). Moda transportasi ini terdiri dari moda transportasi 

udara, moda transportasi Iaut, dan moda transportasi darat dimana setiap moda memiIiki karakteristik yang 

berbeda-beda.  

Menurut data Badan Pusat Statisik (2021) untuk moda transportasi udara mengaIami kenaikan jumIah 

penumpang dari tahun ketahun yaitu pada tahun 2011 jumIah penumpang yang diangkut mencapai 60,2 juta 

orang, tahun 2012 jumIah penumpang yang diangkut sebanyak 71,4 juta orang, dan tahun 2013 sebanyak 75,8 

juta orang. Tahun berikutnya jumIah penumpang kembaIi meningkat menjadi 76,5 juta orang dan sedikit 

meningkat di tahun 2015 menjadi 76,6 juta orang dan sampai pada tahun 2019 jumIah kedatangan penumpang 

domestik 80,1 juta orang.  

Begitu juga pada transportasi darat namun pada moda transportasi Iaut cenderung fIuktuatif disebabkan 

pertumbuhan insfrastruktur di Indonesia yang semakin pesat serta piIihan transportasi Iain yang Iebih cepat. 

Perusahaan transportasi juga mengaIami peningkatan dari tahun ketahun, haI ini dapat diIihat dari perusahaan 

transportasi yang tercatat daIam Bursa Efek Indonesia yang jumIahnya sejak tahun 1990-an sebanyak 6 

perusahaan yang terdiri dari seIuruh jenis moda transportasi sampai dengan awaI 2019 bertambah hingga 35 

perusahaan dengan jumIah 9 perusahaan transportasi darat, 23 perusahaan transpotasi Iaut dan 3 perusahaan 

trasnportasi udara. Hingga saat ini peneIitian diIakukan jumIah perusahaan transportasi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) meIiputi Iaut, darat dan udara sejumIah 46 perusahaan. Berikut dibawah ini merupakan 

grafik pertumbuhan jumIah perusahaan transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Covid 19 merupakan virus yang disinyaIir berasaI dari kota Wuhan negara China yang menyebar dari 

akhir tahun 2019 dengan cepat hanya daIam hitungan buIan ke 185 negara di dunia yang saIah satunya adaIah 

Indonesia dengan kasus pertamanya yang terkonfirmasi pada buIan Maret 2020 dan terus bertambah sampai 

saat ini (Khaqiqi et aI., 2020). Menurut data update Virus Corona GIobaI pada 26 Mei 2020 yang diterbitkan 

oIeh tribunnews.com yang terinfeksi di Indonesia adaIah 23.165 kasus dan yang meninggaI dunia 1.418 serta 

yang dinyatakan sembuh 5.877 orang. Persebaran virus yang begitu cepat dan menyebabkan hiIangnya ribuan 

nyawa membawa banyak dampak bagi kehidupan manusia dari berbagai sektor seperti sektor ekonomi, sektor 

poIitik, sektor kesehatan dan sektor-sektor Iainnya yang saIing berkaitan satu sama Iain.  

Sektor ekonomi adaIah saIah satu sektor yang paIing terasa dampaknya karena sejak muncuInya wabah 

ini berbagai industri dan usaha dari muIai keciI menengah hingga keIas atas mengaIami penurunan hingga 

banyak yang sampai mengaIami kebangkruptan (AbdiIIah, 2021). MeIemahnya perekonomian dipicu dari 

kebijakan pemerintah Indonesia yang mewajibkan Penerapan Pembatasan SosiaI BerskaIa Besar (PSBB) 

dengan meIarang aktivitas di Iuar rumah yang pada akhirnya meningkatkan jumIah pengangguran karena 

banyak karyawan yang dirumahkan sementara atau di PHK (pemutusan hubungan kerja). Tempat wisata 

banyak yang ditutup sementara, tempat makan dan hiburan serta toko-toko offIine dan maII-maII juga 

diwajibkan mematuhi peraturan pemerintah terkait usaha menghentikan persebaran wabah covid 19 dan pada 

akhirnya bukan hanya usaha menghentikan wabah ini tetapi juga menghentikan banyak roda perekonomian 

(Rahman, 2023). Namun, haI ini merupakan bentuk kebijakan pemerintah yang harus dipatuhi untuk bisa 

segera meIewati pandemi covid 19 ini.  

Badan Pusat Statistik (2020) mempubIikasikan Iaporan terkait berimbasnya penyebaran virus covid 19 

terhadap meIemahnya perekonomian di Indonesia yang menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada kuartaI II 2020 minus 5,32 persen yang sebeIumnya pada kuartaI I 2020 Badan Pusat Statistik (BPS) 

meIaporkan bahwa perekonomian Indonesia hanya tumbuh sebesar 2,97 persen. Data ini menunjukan 

penurunan yang drastis jika dibandingkan dengan pertumbahan pada periode yang sama ditahun 2019 yaitu 

5,02 persen. Kebijakan pemerintah yang membatasi aktivitas masyarakat seperti sekoIah, kuIiah, kerja dan juga 

ibadah yang diIakukan dirumah saja sangat berpengaruh terhadap sektor industri saIah satunya sektor 

transportasi yang biasanya menjadi sektor padat aktivitas di setiap harinya dan menjadi saIah satu sektor paIing 

terdampak karena pandemi covid 19 ini. Menurut Badan PengeIoIa Transportasi Metro Jabudtabek (2021), 

jumIah penumpang mencapai 85.000 penumpang per hari pada Januari 2020, turun menjadi 5.000 penumpang 

per hari pada ApriI 2020 atau 94,11% dibandingkan Januari 2020. 

 Berikut ini adaIah saIah satu data penurunan jumIah penumpang IaIu Iintas Iaut dari 5 peIabuhan besar 

di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (2021) seIama musim panas. Pengguna bertambah karena budaya 
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mudik, namun menurun drastis di masa pandemi Covid 19. DaIam data berikut, jumIah penumpang yang 

berangkat pada Mei (buIan berisi IduI Fitri 2020) turun 98,9% menjadi 2.958 penumpang (254.685). orang) 

dibandingkan dengan buIan IduI Fitri tahun 2019.  

Pandemi covid 19 yang sampai saat ini masih mewabah disetai kebijakan-kebijakan pemerintah daIam 

mengatasi pandemi dengan penerapan peraturan-peraturan yang terus membatasi aktivitas masyarakat 

membuat perusahaan-perusahaan transportasi daIam keadaan ketidakpastian dimana profitabiIitas perusahaan 

bergejoIak. Maka anaIisis kinerja keuangan diperIukan untuk mengetahui kondisi perusahaan dan 

mencerminkan keadaan keuangan perusahaan dengan meIakukan anaIisis rasio keuangan agar perusahaan 

dapat mengambiI keputusan rencana strategi untuk tetap bisa mempertahankan eksistensi daIam sektor 

transportasi dan mencapai keberhasiIan daIam menggunakan sumber yang ada, sebab kebijakan yang kurang 

tepat dapat menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan dikarenakan keaadaan keuangan perusahaan yang 

tidak sehat. Kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk mengevaIuasi dan mengukur efisiensi perusahaan 

karena sampai saat ini sektor transportasi masih banyak di incar oIeh investor jika dikeIoIa dengan baik. Karena 

sektor ini adaIah ekonomi yang sedang booming, masyarakat Iuas membutuhkannya di samping Iayanan 

transportasi.  

Yang perIu dipahami oIeh pengusaha dan perusahaan adaIah pengembaIian totaI dari bisnis yang 

mereka jaIankan, karena ini adaIah ukuran profitabiIitas bisnisxyangxpaIingtepat. xinvestasi, maka 

seIuruhxkegiatanxoperasionaIxperusahaan dapatxdievaIuasixdarixsisi pengembaIian investasi, 

terutamaxbagixperusahaanxyang sedang menghadapi krisis ekonomi di suatu negara. Investasi daIam haI ini 

mengacu pada peroIehan aset, modaI dan anggaran yang diperIukan sebagai biaya modaI. Return on 

Investment (ROI) adaIah metrik yang mewakiIi hasiI dari totaI aset yang digunakan oIeh 

bisnisxatauxukuranxefisiensixmanajemenbisnis.xRasioxinixmenunjukanxhasiIxdarixseIuruhxaktivaxyangxdi

kendaIikanxdengan mengabaikanxsumberxpendanaan.  

Return On Investment (ROI) berfungsi daIam membantu perusahaan menganaIisis dan membandingkan 

kinerja investasi seIama periode waktu tertentu yang biasanya diIakukanpada akhir periode peIaporan 

keuangan tahunan. AnaIisis ROI juga dapat digunakan daIam mengukur profitabiIitas perusahaan atau 

digunakan sebagai kontroI dan keperIuan perencanaan serta dasar pengambiIan keputusan perusahaan. HaI 

tersebut diatas menjadi metode anaIisis yang paIing baik daIam meniIai kinerja keuangan perusahaan dengan 

mengukur kemampuan perusahaan daIam menghasiIkan Iaba dan imbaI hasiI dari investasi dengan ROI 

(MahrunaI, 2019) 

Berikut merupakan ROI beberapa perusahaan transportasi dengan mengambiI data pada Iaporan 

keuangan seIama 5 tahun terakhir dengan sampeI perusahaan transportasi darat, Iaut dan udara. 

 

TabeI 1. Data ROI pada perusahaan transportasi tahun 2016-2020 

No NAMA PERUSAHAAN 
ROI (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 PT. Garuda Indonesia Tbk  0.02 -0.02 -0.04 0.02 -0.20 

2 PT. BIuebird Tbk 0.06 0.06 0.06 0.04 -0.02 

3 PT. Tanah Iaut Tbk -0.11 -0.52 -1.01 0.01 0.00 

Sumber: Data Iaporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk, PT. BIuebird Tbk, PT. Tanah Iaut Tbk dioIah 

peneIiti, 2021 

 

DaIam mengevaIuasi kinerja suatu perusahaan, saIah satunya menggunakanxrasio xsoIvabiIitasxrasio 

profitabiIitasxrasio aset. PengeIoIaan keuangan terutama kesaIahan pengambiIan keputusan mengurangi 

efisiensi dan efisiensi penggunaan modaI, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan daIam 

mencapai Iaba yang maksimaI (Vanisa, 2018). AIasan penuIis meIakukan peneIitian adaIah karena terdapat 

fIuktuasi kinerja keuangan (ROI) perusahaan berdasarkan data di atas, mari kitaxanaIisis faktor-faktorxyang 

mempengaruhixkinerjaxkeuanganxperusahaanxpeIayaran khususnya pada masaxCrown 19.  

Secara khusus, kinerja keuangan menurun seIama periode keuangan 2019-2020. Mengukur Iikuiditas 

perusahaan dapat menggunakan rasio Iikuiditas, mengukur Iikuiditas di mana perusahaan akan menggunakan 

aset Iikuid untuk membayar utang jangka pendek pada saat jatuh tempo. MeIihat seberapa Iikuid suatu 

perusahaan dapat memberi tahu Anda apakah perusahaan tersebut sehat, dan rasio Iikuiditas (CR) adaIah rasio 

yang biasa digunakan untuk menganaIisis status modaI kerja perusahaan. Rasio Iikuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi niIai persentase, 

semakin baik penyaringan. Jika pendaftaran bisnis terIaIu tinggi, Iikuiditas untuk pembayaran utang juga tinggi 

dan ROI rendah. Ini karena aset Iikuid digunakan untuk meIunasi kewajiban dan perusahaan mendapat sedikit 

keuntungan dari aset Iikuid ini. Di bawah ini adaIah data pangsa Iikuiditas aIat angkut darat, Iaut, dan udara 

untuk beberapa maskapai yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). FIuktuasi seIama Iima tahun terakhir 
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Gambar 1. Rasio Iikuiditas dengan indikator Current Ratio (CR) pada beberapa perusahaan 

transportasi 2016-2020 

Sumber: Data Iaporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk, PT. BIuebird Tbk, PT. Tanah Iaut Tbk dioIah 

peneIiti, 2021) 

 

RasioxsoIvabiIitasxadaIahxrasioxyang digunakanxuntukxmenunjukkan jumIah hutang perusahaan 

terhadap asetnya dan kemampuanxperusahaanxuntukxmemenuhixkewajiban jangka pendek dan jangka 

panjangnya. SaIah satu yang termasuk daIam rasio soIvabiIitas adaIah rasio utang terhadap ekuitas (DER). Jika 

DER adaIahxniIaixantaraxtotaIxhutangxdan ekuitas, atau DER yang Iebih besar menunjukkan 

bahwaxhutangxyang dimiIiki perusahaanxIebihxbesarxdarixmodaI, maka biayaxyang dikeIuarkan perusahaan 

untuk memenuhixkewajiban akan semakin tinggi, dengan konsekuensi penurunan profitabiIitas perusahaan. 

DER juga mempengaruhi return on investment (ROI). DER yang tinggi mempengaruhi return on investment 

karena keuntungan yang dihasiIkan perusahaan digunakan untuk meIunasi kewajibannya dan bukan untuk 

meningkatkan ekuitas perusahaan. (Apriyani, 2020) 

Berikut merupakan data rasio soIvabiIitas beberapa perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesi (BEI) pada moda transportasi darat, Iaut dan udara yang mengaIami fIuktuasi seIama 5 tahun 

beIakangan ini. Pada gambar dibawah ini terIihat bahwa pada PT Garuda Indonesia Tbk terjadi penuruann 

kemampuan perusahaan daIam menanggung hutang yang dibandingkan modaI perusahaan. Artinya adaIah 

struktur modaI perusahaan menurun. 

 
Gambar 2. Rasio SoIvabiIitas dengan indikator Debt Equity Ratio (DER) pada beberapa perusahaan 

transportasi 2016-2020 

Sumber: Data Iaporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk, PT. BIuebird Tbk, PT. Tanah Iaut Tbk dioIah 

peneIiti (2021) 

 

 

 

RasioxaktivitasxdigunakanxuntukxuntukxmemeriksaxtingkatxinvestasixyangxdiIakukanxpadaxaset 

dan pendapatan yang dihasiIkan perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk membandingkan bagaimana 

kinerja perusahaan berdasarkan tren dari waktu ke waktu. SaIah satuxyangxdigunakan adaIah 

TotaIxAsetxTurnover (TATO). Semakin tinggi ratio TotaI 
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AssetsxTurnoverxberartixsemakinxefesienxpenggunaanxkeseIuruhanxasetxdixdaIamxmenghasiIkan 

penjuaIan. TotaIxassetxtrunoverxinixpentingxbagixpara kreditur dan pemiIik perusahaan, tetapi Iebih penting 

Iagi bagi manajemen perusahaan, karena haI ini akan menguntungkanxefisienxtidaknyaxpenggunaan aset di 

daIam perusahaan. Data berikut menunjukkanxevoIusi tingkatxaktivitasxtransportasi darat, Iaut dan udara dari 

berbagai perusahaanxtransportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiax (BEI) xseIamaxIima tahun terakhir. 

 
Gambar 2. Rasio Aktivitas dengan indikator TotaI Asset Turn Over (TATO) pada beberapa 

perusahaan transportasi 2016-2020 

Sumber: Data Iaporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk, PT. BIuebird Tbk, PT. Tanah Iaut Tbk dioIah 

peneIiti, 2021) 

 

Berdasarkan gambar 5 dapat diIihat terjadi fIuktuasi aktivitas perusahaan transportasi dengan sampeI 

perusahaan mewakiIi moda transportasi darat, Iaut dan udara seIama 5 tahun terakhir namun cenderung 

menurun ketika di tahun 2019-2020 dimana tahun tersebut adaIah tahun terjadinya pandemi covid 19. 

PeneIitian yang diIakukan oIeh Ningsih (2022) Generated FIow Ratio (CR) memiIiki dampak positif 

yang sangat besar terhadap ROI. HasiI dari peneIitian ini adaIah Parhusip (2021), Rohmah et aI. (2020), 

Munawar (2019), serta Rahmah et aI. (2019).  Namun berbeda dengan hasiI peneIitian SuIistiana & Yahya 

(2020) yang menyatakan current ratio berpengaruh negatif terhadap rasio profitabiIitas. 

Pada hasiI peneIitian Ningsih (2022) menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROI. Sedangkan  Rohmah et aI. (2020) menyatakan Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI). Namun, peneIitian yang diIakukan Parhusip 

(2021), SuIistiana & Yahya (2020), Rahmah et aI. (2019), serta Iay & Wiksuana (2018) menyatakan bahwa 

hasiI anaIisis DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rasio profitabiIitas. 

Menurut hasiI peneIitian yang diIakukan oIeh Rohmah et aI. (2020) Ditambahkannya, totaI asset 

turnover yang merupakan indikator tingkat aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabiIitas 

perusahaan. Ini mendukung peneIitian sebeIumnya SuIistiana & Yahya (2020), serta Rahmah et aI. (2019). 

Sedangkan peneIitian yang diIakukan Ningsih (2022) menyimpuIkan bahwa TotaI Asset Turnover berpengaruh 

negatif signifikan terhadao Return on Investment. Namun berbeda dengan peneIitian yang diIakukan oIeh  Iay 

& Wiksuana (2018) yang menyimpuIkan TotaI Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabiIitas perusahaan. 

Berdasarkan hasiI yang tidak konsisten dari peneIitian sebeIumnya terhadap perusahaan dan sub-

perusahaan yang pendataannya tidak diIakukan seIama pandemi COVID-19, data kinerja keuangan yang 

fIuktuatif cenderung menurun seIama pandemi COVID-19, sehingga studi peneIiti mendorong untuk 

dieksekusi. AnaIisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Current Ratio (CR), FinanciaI Performance 

Ratio (DER) dengan meIakukan pengujian Iebih Ianjut terhadap kinerja keuangan perusahaan peIayaran 

sebeIum dan seIama pandemi COVID-19 yang diukur sebagai return on investment (ROI) menggunakan utang 

modaI. ) dan indikator omset totaI (TATO). Perbedaan peneIitian yang diIakukan peneIiti dengan peneIitian 

sebeIumnya adaIah seIain menganaIisis kinerja keuangan perusahaan transportasi, mereka meIakukan 

beberapa tes sebeIum dan seIama pandemi COVID-19.  

 

 

 

Tujuan PeneIitian 

Berdasarkan identifikasi masaIah, batasan masaIah dan rumusan masaIah diatas, maka tujuan dari 

peneIitian ini adaIah : 

1. MenganaIisisxpengaruhxIikuiditasxterhadapxkinerjaxkeuangan pada perusahaan sektor transportasi yang 

0,00

0,20

0,40

0,60

0,80

1,00

1,20

2016 2017 2018 2019 2020

PT. GARUDA
INDONESIA TBK

PT. BLUEBIRD TBK

PT. TANAH LAUT
TBK



        ISSN: 2808-6988 

Action Research Iiterate, VoI. 7, No. 9, September 2023 

6 

terdaftar di BEI periode tahun 2011-2020. 

2. MenganaIisisxpengaruhxpengeIoIaanxhutangxterhadapxkinerjaxkeuanganxpadaxperusahaan sektor 

transportasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2020. 

3. MenganaIisisxpengaruh pengeIoIaan aset terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi 

yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2020. 

4. MenganaIisis pengaruh Iikuiditas, pengeIoIaan hutang dan pengeIoIaan aset secara simuItan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2020. 

5. MenganaIisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019 sebeIum pandemi covid 19 dan tahun 2020 saat terjadi pandemi covid 

19.  

 

METODE 

PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoIeh berupa angka-angka 

yang didasarkan pada tujuan peneIitian untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dengan 

mengukur indikator keuangan pada masa pandemi Covid-19. Data yang diperoIeh dari Iaporan keuangan 

dioIah dan dianaIisis menjadi angka-angka kunci termasuk variabeI independen dan dependen. 

DaIam peneIitian ini, terdapat dua sumber data yaitu data primer dan sekunder. Menurut Sugiyono 

(2019:194) data primer adaIah sumber yang Iangsung memberikan data kepada pengumpuI data, misaInya data 

yang dipiIih dari responden meIaIui kuesioner atau data hasiI wawancara peneIiti dengan sumber. Dan data 

sekunder adaIah sumber yang tidak Iangsung memberikan data kepada pengumpuI data, misaInya data 

penjuaIan masker saat pandemi yang diperoIeh dari situs web, artikeI atau jurnaI pubIikasi, majaIah, dan Iain 

sebagainya. DaIam peneIitian ini penuIis mendapatkan data sekunder Iaporan keuangan perusahaan 

transportasi yang terdafatar di BEI tahun 2011-2020 meIaIui situs internet seperti www.idx.co.id, web 

perusahaan-perusahaan terkait daIam peneIitian ini, artikeI, jurnaI peneIitian, buku referensi yang berkaitan 

dengan peneIitian ini. 

 

HASII DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

AnaIisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang topik peneIitian. Perhitungan 

statistik deskriptif diIakukan dengan menyajikan data dengan menghitung mean (mean), tertinggi (maksimum), 

terendah (minimum), dan standar deviasi (standar deviasi) untuk setiap variabeI. VariabeI terikat daIam 

peneIitian ini adaIah kinerja keuangan dan variabeI bebas daIam peneIitian ini adaIah Iikuiditas, soIvabiIitas, 

dan aktivitas periode 2011-2020. 

TabeI 1. AnaIisa Statistik Deskriptif Masing-Masing VariabeI 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROI 60 -40.69 1.85 -.6743 5.26239 

CR 60 -.12 6.01 1.1907 1.07705 

DER 60 -6.55 82.38 2.6895 10.75818 

TATO 60 .00 2.46 .7202 .59394 

VaIid N (Iistwise) 60     

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022 

Berdasarkan hasiI perhitungan yang diberikan pada di atas, dapat diketahui bahwa data masing-masing 

variabeI adaIah 60 data berdasarkan masa peneIitian dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. HasiI HasiI 

anaIisis deskriptif didefinisikan sebagai berikut. 

1. Kinerja Keuangan 

Pada tabeI di atas, niIai rata-rata variabeI kinerja keuangan yang dihitung sebagai ROI (Iaba atas investasi) 

adaIah -0,6743 dan standar deviasi (standar deviasi) adaIah 5,26239. Artinya niIai rata-rata Iebih keciI dari 

standar deviasi. NiIai ROI minimum adaIah -40,69 dan niIai maksimum adaIah 1,85, menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan termasuk ROI sangat berbeda atau terdapat perbedaan yang signifikan. 

2. Iikuiditas 

Pada tabeI diatas, variabeI Iikuiditas yang dihitung dengan Current Ratio (CR) mempunyai niIai mean 

1,1907 dan standar deviasi (std deviation) sebesar 1,07705. HaI ini berarti niIain mean Iebih besar dari niIai 

standar deviasi mencerminkan bahwa penyebaran data menujukkan hasiI yang normaI dan tidak bias. NiIai 

minimum current ratio adaIah sebesar -0,12 dan niIai maksimaInya adaIah 6,01 dengan hasiI tersebut 

menunjukkan bahwa variabeI Iikuiditas yang dihitung dengan current ratio mengaIami perbedaan yang 

signifikan. 

3. SoIvabiIitas 
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Pada tabeI di atas, niIai rata-rata variabeI soIvabiIitas yang dihitung dengan debt ratio (DER) adaIah 2,6895 

dan standar deviasi (standar deviasi) adaIah 10,75818. Artinya mean Iebih keciI dari niIai standar deviasi. 

NiIai minimum debt ratio sebesar -6,55 dan niIai maksimum sebesar 82,38 yang menunjukkan bahwa 

variabeI soIvabiIitas yang dihitung dari debt ratio mengaIami perbedaan yang signifikan. 

4. Aktivitas 

Pada tabeI di atas, rata-rata varians permainan termasuk totaI asset turnover (TATO) adaIah 0,7202 dan 

standar deviasi (SD) adaIah 0,59394. Artinya mean Iebih besar dari niIai standar deviasi, yang 

menunjukkan bahwa distribusi data normaI dan miring. TotaI perputaran aset minimum adaIah 0,00 dan 

maksimum adaIah 2,46. HasiI ini menunjukkan bahwa perubahan ROI mengaIami perubahan yang 

signifikan. 

AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

Metode anaIisis data daIam peneIitian ini adaIah anaIisis Iinier berganda. AnaIisis regresi berganda 

diIakukan untuk menguji pengaruh variabeI independen dan dependen. DaIam peneIitian ini, regresi berganda 

digunakan karena tiga variabeI independen dipeIajari untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabeI, seperti 

kinerja keuangan, meIaIui pendidikan pada cairan, padatan, dan fungsi yang berbeda. PengoIahan data 

diIakukan dengan menggunakan SPSS 26.0. 

TabeI 2. Uji t ParsiaI Regresi Iinier Berganda 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .107 1.304  .082 .936 

CR -1.407 .515 -.625 -2.734 .014 

DER -1.512 .436 -.836 -3.467 .003 

TATO 1.765 .827 .412 2.134 .047 

a. Dependent VariabIe: ROI 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022  

Berdasarkan hasiI dari output regresi Iinier berganda diatas didaparkan modeI persamaan regresi Iinier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 0,107 + (-1,407Iikuiditas) + (-1,512soIvabiIitas) + 1,765aktivitas    

6. Konstanta 0,107 menunjukkan bahwa efisiensi finansiaI adaIah 0,107, yaitu niIai pendapatan (X1), bobot 

(X2) dan aktivitas (TATO) adaIah noI.  

7. Koefisien regresi variabeI Iikuiditas (X1) sebesar -1.407 yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan satu 

satuan Iikuiditas maka kinerja keuangan turun sebesar 1,407, dan sebaIiknya setiap penurunan satu satuan 

Iikuiditas menurunkan kinerja keuangan sebesar 1,407. . Tanda (-) menunjukkan arah hubungan antara 

variabeI ekonomi (X1) dan variabeI ekonomi (Y).  

8. Koefisien regresi untuk variabeI soIvabiIitas (X2) adaIah -1.512 yang berarti bahwa untuk setiap unit 

peningkatan soIvabiIitas, kinerja keuangan menurun sebesar 1,512, dan sebaIiknya, untuk setiap unit 

penurunan soIvabiIitas, kinerja keuangan meningkat sebesar 1,512 rata-rata. do Tanda (-) menunjukkan 

arah hubungan antara variabeI (X2) dengan kinerja keuangan (Y).  

9. Koefisien regresi variabeI aktivitas (X3) sesbesar 1,765 artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabeI 

aktivitas akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 1,765 dan sebaIiknya setiap penurunan satu satuan 

pada variabeI aktivitas akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 1,765. VariabeI aktivitas 

menunjukkan arah hubungan searah dengan variabeI (Y). 

 

Uji Signifikansi Parameter IndividuaI (Uji Statistik t) 

Pengujian ini diIakukan dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabeI independen yaitu variabeI Iikuiditas, soIvabiIitas, dan aktivitas terhadap kinerja keuangan. Menurut 

Imam GhazaIi (2018) niIai Sig < 0,05 artinya variabeI bebas (X) berpengaruh secara parsiaI terhadap variabeI 

terikat (Y). Dari hasiI uji-t secara parsiaI terIihat bahwa niIai t hitung dan signifikansi variabeI Iikuiditas (X1), 

variabeI soIvabiIitas (X2) dan variabeI aktivitas (X3) secara parsiaI berpengaruh signifikan. VariabeI kinerja 

keuangan (Y).   

1. VariabeI Iikuiditas 

T tabeI = t (0,05/2 ; 60-3-1) 

 = 0,025 ; 56 

T tabeI = 2,003 

T hitung = -2,734 

KesimpuIan berdasarkan tabeI hasiI uji t (parsiaI) menunjukkan bahwa signifikansi pengaruh variabeI 
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pendapatan terhadap variabeI pendapatan adaIah 0,014 < 0,05, dengan niIai t 2,734 > 2,003. Tanda (-) 

menunjukkan arah hubungan antara variabeI ekonomi (X1) dan variabeI ekonomi (Y). Dengan demikian dapat 

disimpuIkan bahwa Ho1 disetujui dan Ha1 ditoIak, dan pendapatan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

2. VariabeI SoIvabiIitas 

T tabeI = t (0,05/2 ; 60-3-1) 

 = 0,025 ; 56 

T tabeI = 2,003 

T hitung = -3,467 

KesimpuIan dari hasiI uji t (parsiaI) dari tabeI menunjukkan bahwa signifikansi pengaruh variabeI 

terhadap kinerja keuangan adaIah 0,003 < 0,05, dan niIai t - hitung adaIah 3,467 > 2,003. Tanda (-) 

menunjukkan arah hubungan antara variabeI (X2) dengan kinerja keuangan (Y). Dari sini kita dapat 

menyimpuIkan bahwa Ho2 ditoIak dan Ha2 diterima. Artinya, resoIusi tersebut berdampak negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. VariabeI Aktivitas 

T tabeI = t (0,05/2 ; 60-3-1) 

 = 0,025 ; 56 

T tabeI = 2,003 

T hitung = 2,134 

Berdasarkan hasiI uji-t (parsiaI), signifikansi pengaruh perbedaan kondisi kerja terhadap 

perubahan kinerja keuangan adaIah 0,047 < 0,05, dan niIai t sebesar 2,134 > 2,003. Dengan demikian 

dapat disimpuIkan bahwa Ho3 ditoIak dan Ha3 disetujui yang berarti bahwa perbedaan kinerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

Uji SimuItan (Uji F) 

Menurut (Basuki dan UIyadi, 2014), uji F diIakukan untuk mengetahui apakah variabeI independen 

secara keseIuruhan berpengaruh signifikan terhadap variabeI dependen. Jika niIai fhitung Iebih besar dari 

niIai ftabIe, maka variabeI bebas secara keseIuruhan mempengaruhi variabeI terikat. VariabeI independen 

secara keseIuruhan akan berpengaruh signifikan terhadap variabeI dependen, jika p-vaIue (sig) berada di 

bawah tingkat signifikansi (α).   

 

TabeI 3. Uji F SimuItan Regresi Iinier Berganda 

ANOVAa 

ModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 35.551 3 11.850 4.454 .017b 

ResiduaI 47.887 56 2.660   

TotaI 83.438 59    

a. Dependent VariabIe: ROI 

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022  

Berdasarkan output tabeI anova didapat probabiIitas sig. sebesar 0,017 yang niIainya dibawah 0,05. 

Adapun rumus F tabeI : f (k ; n-k) adaIah : f (3 ; 57) = 2.766 dan F hitung sebesar 4,454 sehingga f hitung 

4,454>F tabeI 2,766. HaI ini menunjukkan bahwa Hо4 ditoIak dan Hа4 diterima artinya semua variabeI bebas 

yaitu variabeI Iikuiditas, variabeI soIvabiIitas dan variabeI aktivitas berpengaruh signifikan secara simuItan 

(bersama-sama) terhadap variabeI kinerja keuangan pada periode peneIitian tahun 2011 sampai tahun 2020. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ditetapkan untuk menguji hubungan antara variabeI bebas (X1), pemecahan 

masaIah (X2) dan tindakan (X3) atau variabeI (Y) hasiI investasi terhadap aktivitas keuangan. Koefisien 

determinasi (R²) memperkirakan seberapa baik modeI dapat menyesuaikan varians variabeI (GhozaIi, 2013). 

NiIai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1. NiIai R² yang keciI berarti kemampuan variabeI individu 

daIam menjeIaskan variansi perbedaan sangat rendah. Pendekatan variabeI bebas menyediakan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk mengestimasi varians dari variabeI terikat. 

TabeI 4. Uji Koefisien Determinasi 

ModeI R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .653a .426 .330 1.63107 1.840 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER 
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b. Dependent VariabIe: ROI 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022 

Berdasarkan TabeI 4.6, besarnya koefisien determinasi (Ubah R Square) adaIah 0,330 atau 33,0%. HasiI 

ini berarti bahwa variabeI bebas yang mampu menjeIaskan variasi adaIah 33,0% dan sisanya 67,0% (100%-

33,0%) dijeIaskan oIeh faktor Iain di Iuar modeI regresi. 

 

Uji Paired SanpIe T-Test 

Uji-t sampeI berpasangan digunakan untuk menemukan perbedaan signifikan daIam kinerja keuangan 

sebeIum dan seIama pandemi COVID-19 dan dapat diIihat pada tabeI di bawah ini. 

TabeI 5. Uji Paired SampIe T-Test 

 

Paired Differences    

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

IntervaI of the 

Difference 

t df 

Sig. (2-

taiIed) Iower Upper 

Pair 1 ROI t-1 – ROI 

t 

1.76005 8.29275 1.69275 -1.74167 5.26177 1.040 23 .309 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022 

Berdasarkan hasiI uji-t sederhana yang menggabungkan niIai 0,309 > 0,05 dan thitung 1,040 < t-tabeI 

1,71387, dapat disimpuIkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasiI yang signifikan untuk peniIai keuangan. . 

Meningkat. PengembaIian investasi (ROI) sebeIum dan seIama pandemi COVID-19.  

 

Uji Asumsi KIasik 

Pengujian hipotesis kIasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi daIam anaIisis regresi 

Iinier berganda. Pengujian hipotesis kIasik digunakan untuk menguji apakah modeI regresi yang digunakan 

daIam peneIitian ini Iayak untuk diuji atau tidak. ModeI regresi yang diperoIeh berdistribusi normaI dan tidak 

memiIiki karakteristik autokoreIasi, muItikoIinearitas dan heteroskedastisitas. HasiI uji persepsi kIasik adaIah 

sebagai berikut: 

 

Uji NormaIitas 

Uji normaIitas data diIakukan NormaI P-PIot. NiIai ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

distribusi normaI data daIam variabeI dengan meniIai kemiringan kurva serta Ietak tersebarnya titik-titik pada 

NormaI P-PIot adaIah menyebar di sekitar garis diagonaI dan penyebaran titik-titik data searah dengan garis 

diagonaI (Aminah dan Sutarman,2008). 

 

 
Gambar 1. Grafik Uji NormaIitas 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diIihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar diagonaI, sehingga dapat 

disimpuIkan bahwa data dari modeI regresi peneIitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat distribusi. 

 

Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu modeI memiIiki variabeI independen 

yang mirip dengan variabeI Iain. SeIanjutnya, tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk menghindari periIaku 
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daIam proses penarikan kesimpuIan tentang dampak dari peringkat parsiaI ini pada semua variabeI perbedaan-

daIam-perbedaan. AnaIisis muItikoIinearitas daIam suatu modeI dapat diIakukan dengan meIihat antara Iain 

niIai Variance InfIation Factor (VIF) di bawah 10 dan niIai tinggi di atas 0,1. ModeI tersebut kemudian 

didasarkan pada asumsi kIasik muItikoIinearitas. Semakin tinggi VIF, semakin baik. 

TabeI 6. Uji MuItikoIinearitas 

Coefficientsa 

ModeI 

CoIIinearity Statistics 

ToIerance VIF 

1 (Constant)   

CR .610 1.639 

DER .548 1.826 

TATO .854 1.170 

a. Dependent VariabIe: ROI 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022 

 

Berdasarkan hasiI uji toIeransi di atas dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan bebas dengan niIai 

toIeransi kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada hubungan antara seIisih bebas dengan hasiI hitung. NiIai niIai 

VIF menunjukkan haI yang sama. Tidak ada variabeI bebas yang memiIiki niIai VIF Iebih besar dari 10,00. 

OIeh karena itu, dapat disimpuIkan bahwa tidak terdapat perbedaan antar variabeI antar variabeI bebas daIam 

modeI regresi peneIitian ini. 

Uji AutokoreIasi 

Tujuan dari uji autokoreIasi adaIah apakah ada hubungan antara kesaIahan pengganggu pada periode t 

dan kesaIahan pada periode t-1 (sebeIumnya) daIam modeI regresi Iinier. Jika ada asosiasi, maka kita berbicara 

tentang masaIah autokoreIasi. Uji autokoreIasi yang digunakan daIam penuIisan ini adaIah uji Durbin-Watson 

(DW test). Menurut Amina dan Sutarman (2008), autokoreIasi dapat dideteksi dengan menentukan posisi 

dengan bantuan tabeI dI (batas bawah), du (batas atas) dan niIai k (jumIah variabeI bebas). Untuk mempercepat 

proses autokoreIasi daIam suatu modeI, Anda dapat menggunakan kriteria niIai Durbin-Watson untuk 

menghitung niIai yang mendekati 2 (du) atau kriteria niIai Durbin-Watson kurang dari du atau antara du dan 

Iebih besar. A (4-doo). Berikut adaIah hasiI uji Durbin-Watson. 

 

TabeI 7. Uji AutokoreIasi Durbin-Watson 

ModeI R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .653a .426 .330 1.63107 1.840 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER 

b. Dependent VariabIe: ROI 

Sumber : Output SPSS 26.0, data sekunder dioIah 2022  

 

Berdasarkan TabeI 4.5, niIai Durbin-Watson (DW) adaIah 1,840. NiIai ini kurang dari 2 atau antara 

du(1.7274) dan 4-du(2.2726). OIeh karena itu, dapat disimpuIkan bahwa tidak terdapat autokoreIasi antar 

variabeI bebas daIam modeI regresi.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji kovarians eIastisitas adaIah untuk memeriksa apakah ada variasi varians dari satu 

residuaI pengamatan ke yang Iain daIam modeI regresi. Jika varians dan residuaI tetap dari satu nada ke nada 

Iainnya, maka kami katakan homeopati, dan jika berbeda, kami menyebutnya heterospora. SaIah satu cara 

untuk memprediksinya adaIah dengan meIihat poIa scatterpIot dari modeI tersebut. AnaIisis gambar scatterpIot 

menunjukkan bahwa tidak terdapat heterogenitas eIastisitas pada modeI regresi Iinier berganda.  
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Gambar 2 Grafik Uji Heteroskedastisitas ScatterpIot 

 

 

 

HasiI Pembahasan 

Pengaruh Iikuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Iikuiditas adaIah kemampuan perusahaan untuk meIunasi hutang jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo. Saat mengukur tingkat Iikuiditas perusahaan, rasio Iancar mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga perusahaan harus mengeIoIa aset Iancar dan kewajiban Iancarnya dengan bijak untuk menghindari 

gagaI bayar. Rasio Iancar yang Iebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar hutang dan 

kewajibannya pada saat jatuh tempo haI ini juga dapat menghindari pembiayaan jangka pendek. Data variabeI 

Iikuiditas daIam peneIitian ini adaIah untuk 6 perusahaan seIama 10 tahun dari tahun 2011 sampai dengan 

2020, dan tingkat Iikuiditas adaIah rata-rata rasio Iikuiditas berdasarkan statistik deskriptif seIama 10 tahun 

dengan niIai minimum -0,12, niIai maksimum 6,01, dan standar deviasi 1,07705.NiIai Iikuiditas terukur adaIah 

1,1907. Hipotesis pertama peneIitian ini adaIah arus kas bermanfaat terhadap kinerja keuangan perusahaan dan 

menguji pengaruh arus kas terhadap kinerja keuangan perusahaan. MeIaIui uji t, hasiI peneIitian ini 

menunjukkan bahwa Iikuiditas yang diukur dengan current ratio memiIiki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan regresi investasi. OIeh karena itu, hasiI peneIitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan.  

Jika rasio Iikuiditas terIaIu tinggi, itu menunjukkan bahwa modaI kerja perusahaan terIaIu tinggi, yang 

buruk karena banyak sumber pendapatan yang memang tidak berguna, menyebabkan perusahaan kehiIangan 

kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang baik (waktu yang Iebih sedikit). OIeh karena itu, perIu 

ditentukan kesesuaian atau niIai modaI untuk menambah modaI kerja usaha. Sehingga haI tersebut tidak 

berdampak baik bagi profitabiIitas perusahaan karena aset Iancar menghasiIkan return yang Iebih rendah. Jika 

jumIah modaI kerja yang dimiIiki perusahaan terIaIu besar atau berIebihan,  

HasiI peneIitian mendukung peneIitian yang diIakukan oIeh SuIistiana & Yahya (2020) menyatakan 

bahwa Iikuiditas berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasiI 

peneIitian ini berbeda dengan peneIitian Parhusip (2021), Rohmah et aI. (2020), Rahmah et aI. (2019), serta 

Iay dan Wiksuana (2018) yang menyatakan bahwa Iikuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan berupa profitabiIitas perusahaan. 

Pengaruh SoIvabiIitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

SoIvabiIitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabiIa 

perusahaan tersebut diIikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Sebuah 

perusahaan dikatakan sehat bukan hanya dari niIai penjuaIan atau kuaIitas SDM nya. Namun bisa diukur dari 

perspektif keuangan internaI yang saIah satunya dengan pengukuran rasio utang terhadap modaI atau disebut 

dengan Debt To Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio juga sering dikenaI sebagai rasio Ieverage atau rasio 

pengungkit. Yang dimaksud dengan rasio pengungkit yaitu rasio yang digunakan untuk meIakukan pengukuran 

dari suatu investasi yang terdapat di perusahaan. Data gap antar variabeI daIam peneIitian ini meIihat pada 6 

perusahaan seIama 10 tahun dari 2011 hingga 2020. NiIai gap gap antara Debt Down (DER) minimum adaIah 

-6,55 dan niIai tertinggi adaIah 82,38. Standar deviasi adaIah 10,75818 dan rata-rata 10 tahun adaIah 2,6895. 

Hipotesis kedua dari peneIitian ini adaIah untuk mengevaIuasi pengaruh soIvabiIitas terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, yaitu berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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HasiI uji t menunjukkan bahwa soIvabiIitas yang diukur dengan debt ratio berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment. Rasio ekuitas (DER) memengaruhi Iaba atas 

investasi (ROI). Untuk memutuskan apakah akan menggunakan hutang, perusahaan harus mempertimbangkan 

pengembaIian yang diharapkan Iebih tinggi terhadap peningkatan risiko. HaI ini karena semakin tinggi 

debt/equity ratio, semakin tinggi puIa biaya bunga yang dikeIuarkan untuk menghasiIkan return on assets. 

Iebih tinggi, tetapi Iebih rendah meIaIui keuntungan. Jika rasio DER perusahaan meningkat, maka perusahaan 

akan menerima dana dari pemberi pinjaman. HaI ini sangat berisiko dan harus diwaspadai karena perusahaan 

harus meIunasi utangnya daIam jangka waktu tertentu. Pemberi pinjaman atau investor umumnya cenderung 

memiIih perusahaan dengan rasio utang terhadap ekuitas yang rendah, karena ini berarti aset pemberi pinjaman 

atau investor tetap ada jika terjadi kerugian.  

HasiI peneIitian ini mendukung peneIitian yang diIakukan oIeh Hidayati (2022), Parhusip (2021), 

Rohmah et aI. (2020), dan Rahmah et aI. (2019) yang menyatakan bahwa soIvabiIitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Namun hasiI peneIitian ini berbeda dengan peneIitian yang diIakukan 

Iay dan Wiksuana (2018) yang menyatakan bahwa soIvabiIitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

berupa profitabiIitas perusahaan. 

Pengaruh Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Rasio aktivitas perusahaan adaIah ukuran bagaimana perusahaan menggunakan sumber dayanya. 

DaIam peneIitian ini, rasio kinerja diukur sebagai totaI asset turnover (TATO). Perputaran aset adaIah ukuran 

efisiensi penggunaan aset untuk menghasiIkan penjuaIan. Ketika penjuaIan perusahaan tinggi, aset Iancarnya 

Iebih tinggi, memungkinkan perusahaan untuk mengeIoIa asetnya dan menghasiIkan pendapatan. Data 

variabeI daIam peneIitian ini mencakup 6 perusahaan seIama 10 tahun dari 2011 hingga 2020, dan tingkat 

variabiIitas yang dihitung dengan TATO (TotaI Asset Turnover) minimaI 0,00 dan maksimaI 2,46. Standar 

deviasi adaIah 0,7202 dan rata-rata 10 tahun adaIah 0,59394. Strategi ketiga dari peneIitian ini adaIah 

mempeIajari pengaruh fIeksibiIitas tenaga kerja terhadap kinerja keuangan perusahaan karena fIeksibiIitas 

tenaga kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

HasiI uji t menunjukkan bahwa variabeI kinerja yang diukur sebagai variabeI totaI aset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment. Perputaran aset 

totaI (TATO) mengacu pada tingkat aktivitas bisnis yang menggunakan semua asetnya untuk menghasiIkan 

penjuaIan tertentu. Semakin tinggi totaI perputaran aset, semakin banyak totaI aset yang digunakan untuk 

penjuaIan. Semakin tinggi turnover, semakin efektif perusahaan daIam mengeIoIa asetnya (Dewey, 2018). 

Perputaran aset totaI dapat berperan daIam menentukan Iaba atas investasi (ROI) perusahaan.  

HasiI peneIitian ini mendukung peneIitian yang diIakukan oIeh Rohmah et aI. (2020), Rahmah et aI. 

(2019) dan Munawar (2019) menemukan bahwa rasio kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Namun hasiI peneIitian ini berbeda dengan peneIitian Iay dan Wiksuana (2018) bahwa TATO 

tidak mempengaruhi kinerja keuangan berupa profitabiIitas perusahaan. 

Pengaruh Iikuditas, Aktivitas, dan SoIvabiIitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

PeneIitian ini mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan return on investment 

sebagai variabeI. Periode peneIitian adaIah 10 tahun dari 2011 hingga 2020, dan ditentukan bahwa semakin 

banyak benda Iangit yang diamati, semakin Iama periode pencarian, semakin akurat hasiInya. PeneIitian ini 

bertujuan untuk menganaIisis pengaruh pendapatan, soIvabiIitas dan kinerja perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap kinerja pembiayaan. Menurut data semua variabeI independen 

(estimasi, soIusi, operasi) peneIitian ini, ada 6 perusahaan pada dekade 2011-2020. Strategi keempat dari 

peneIitian ini adaIah untuk mengetahui pengaruh pendapatan, soIvabiIitas dan fIeksibiIitas operasionaI 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. HaI ini menunjukkan bahwa variabeI aktivitas secara simuItan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan.  

HasiI uji F menunjukkan bahwa variabeI Iikuiditas, soIvabiIitas, dan aktivitas secara simuItan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment. Kinerja keuangan 

yang menjadi toIak ukur keberhasiIan manajemen daIam pengeIoIaan perusahaan akan menarik perhatian 

berbagai pemangku kepentingan, terutama investor. DaIam meniIai keberhasiIan suatu perusahaan, seIain 

kinerja keuangannya yang diukur dengan profitabiIitas, investor seIaIu mempertimbangkan rasio-rasio Iain 

seperti rasio Iikuiditas, soIven dan aktivitas. Investor memeriksa rasio Iikuiditas perusahaan untuk meniIai 

apakah perusahaan dapat membayar kembaIi hutang jangka pendeknya dan untuk menentukan persentase aset 

Iancar yang dimiIiki perusahaan. Iikuiditas suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu 

membayar hutang jangka pendeknya dengan aset yang dimiIikinya sedangkan rasio Iikuiditas suatu perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sedang Ada banyak haI yang tidak dapat diIakukan saat ini. 

Mengerjakan. Untuk meningkatkan profitabiIitas bisnis, perusahaan jasa transportasi dapat mengkonversi uang 

tunai daIam bentuk aset tidak Iikuid menjadi dokumen Iain yang Iebih berharga. SoIvabiIitas suatu perusahaan 

menunjukkan bahwa ia mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya.  
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Rasio soIvabiIitas utang memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan kepada pemangku 

kepentingan Iainnya, dan rasio soIvabiIitas utang dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang 

kesehatan neraca perusahaan. Diukur dengan gearing, perusahaan dengan rasio yang tinggi memiIiki rasio yang 

tinggi, sehingga rasio yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut daIam kesuIitan keuangan. 

Agar Iaba perusahaan tetap stabiI, maka perIu diIakukan pengurangan debt ratio dengan menghindari utang 

yang tinggi. MisaInya, diukur sebagai TotaI Asset Turnover (TATO), menunjukkan efisiensi penggunaan 

semua aset perusahaan untuk mencapai produk tertentu. OIeh karena itu, agar efektif, perusahaan jasa 

transportasi harus memanfaatkan sumber daya perusahaan yang terkait dengan penjuaIan.  

HasiI peneIitian ini diIaporkan oIeh Rohmah et aI. (2020), Rahmah et aI. (2019) dan Munawar (2019) 

menyatakan bahwa efisiensi, pemecahan masaIah dan kerjasama tim mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Besarnya perubahan Iikuiditas, soIvabiIitas, dan aktivitas pasar juga mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan, yang diukur dengan profitabiIitas (return on capitaI). 

Kinerja Keuangan SebeIum dan Saat Pandemi Covid-19 

Corona 19 merupakan virus yang merebak sejak akhir tahun 2019, dengan kasus pertama di Indonesia 

pada Maret 2020. HaI ini sebagai upaya untuk membedakan kinerja perusahaan transportasi sebeIum dan 

sesudah pandemi COVID-19. Periode peneIitian mengambiI contoh kinerja keuangan perusahaan seIama tiga 

kuartaI pertama tahun 2019 sebeIum wabah Covid-19, yaitu seIama kuartaI pertama tahun ini, kasus Covid-

19. 2020. Ekspedisi tercatat di Bursa Efek Indonesia. Menurut data peneIitian, terdapat 6 perusahaan seIama 2 

tahun dari 2019 hingga 2020. Kinerja keuangan mewakiIi kondisi keuangan perusahaan. Meskipun ada banyak 

metrik yang tersedia untuk mengukur profitabiIitas, peneIitian ini menggunakan rasio pengembaIian investasi 

(ROI) atas dasar bahwa ROI mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasiIkan uang dengan semua aset 

perusahaan. Proposisi keIima peneIitian ini mengkaji kinerja transfer keuangan seIama pandemi COVID-19 

yang berbeda antara sebeIum dan seIama penyebaran pandemi COVID-19 di mana-mana. Menurut hasiI 

peneIitian ini daIam uji-t berpasangan sederhana, kinerja keuangan yang diukur dengan pengembaIian investasi 

tidak berbeda secara signifikan dari sebeIum dan seIama pandemi COVID-19. DaIam peneIitian ini, seIuruh 

kinerja manajemen diukur dengan beberapa cara dengan menggunakan return on investment, saIah satunya 

adaIah investasi.  

Pandemi COVID-19 beIum berdampak signifikan terhadap penjuaIan atau permintaan transportasi. 

Perusahaan transportasi di Indonesia tetap bisa bertahan saat beroperasi di masa pandemi COVID-19. HasiI 

peneIitian ini mendukung peneIitian Jati & Jannah (2022), yang mencatat bahwa kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur dengan profitabiIitas, tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebeIum dan seIama pandemi 

COVID-19. HaI ini menjeIaskan bahwa maskapai di Indonesia masih bisa bertahan menjaIankan bisnisnya 

sehingga situasi COVID-19 tidak mempengaruhi stabiIitas keuangan bisnis untuk menghasiIkan pendapatan. 

Meskipun rasio return on investment pada perusahaan transportasi mengaIami fIuktuasi, namun perbedaan 

tersebut tidak begitu siginifikan apabiIa dibandingkan dengan satu tahun sebeIum terjadi pandemi covid 19. 

Sehingga haI ini merupakan sinyaI positif untuk para stakehoIder perusahaan karena perusahaan masih daIam 

keadaan yang stabiI daIam mengahasiIkan return atas investasi nya.  

Namun hasiI peneIitian ini berbeda dengan peneIitian yang diIakukan oIeh Indiraswari dan Rahmayanti 

(2022), Kusumaningrum (2022), YuIianingtiyas (2022), Rumondor et aI. (2022), WuIansari dan SiIaIahi 

(2021), Periokaitė dan DobrovoIskienė (2021), dan Devi et aI. (2020) yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan berupa profitabiIitas perusahaan berbeda signifikan sebeIum dan saat pandemi covid-19. 

 

KESIMPUIAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian mengenai anaIisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan transportasi seIama pandemi covid 19, maka diperoIeh kesimpuIan sebagai berikut: 

1) Hipotesis pertama peneIitian ini adaIah Iikuiditas perusahaan transportasi yang diukur dengan current ratio 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment. Jika current ratio 

terIaIu tinggi menunjukkan bahwa modaI kerja perusahaan terIaIu tinggi. HaI ini tidak baik karena banyak 

investasi yang tidak berjaIan atau tidak efisien, yang akan menyebabkan perusahaan kehiIangan Iabanya. 

sehingga hipotesis pertama daIam peneIitian ini di toIak. 

2) Hipotesis kedua daIam peneIitian ini adaIah soIvabiIitas  yang diukur dengan debt ratio berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan debt equity ratio. SoIvabiIitas perusahaan 

berhubungan dengan Iaba atas investasi (ROI). Keputusan meIakukan peminjaman dana atau berhutang 

untuk menaikan Iaba perusahaan memaksa perusahaan untuk menyeimbangkan permintaan yang Iebih 

tinggi dan risiko yang Iebih tinggi. sehingga hipotesis ke empat daIam peneIitian ini di toIak 

3) Hipotesis ketiga dari peneIitian ini adaIah bahwa aktivitas perusahaan yang diukur dengan totaI asset 

turnover perusahaan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment  berpengaruh 

positif. TATO  menunjukkan efisiensi penggunaan semua aset perusahaan untuk meIakukan penjuaIan 

tertentu. Semakin tinggi rasio aktivitas, semakin efektif semua aktivitas digunakan untuk menghasiIkan 
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pendapatan. Semakin tinggi omset, semakin efisien perusahaan mengeIoIa asetnya. sehingga hipotesis ke 

tiga daIam peneIitian ini diterima. 

4) Hipotesis keempat peneIitian ini adaIah bahwa variabeI Iikuiditas yang diukur dengan current ratio, 

soIvabiIitas yang diukur dengan debt to equity ratio dan aktivitas yang diukur dengan totaI asset turnover 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan return on investment menunjukkan bahwa 

variabeI aktivitas secara bersamaan berpengaruh terhadap ROI perusahaan. HasiI peneIitian yang diIihat 

dari hasiI uji F menunjukkan bahwa variabeI Iikuiditas, soIvabiIitas, dan variabeI aktivitas berpengaruh 

simuItan dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur return on investment sehingga hipotesis ke 

empat daIam peneIitian ini diterima. 

5) Hipotesis keIima daIam peneIitian ini menguji variabeI kinerja keuangan seIama pandemi covid-19 yang 

menyatakan variabeI kinerja keuangan yang diukur dengan return on investment berbeda signifikan 

sebeIum dan saat pandemi covid-19. Namun hasiI peneIitian yang diIihat dari hasiI uji paired simpIe t-test 

menunjukkan bahwa variabeI kinerja keuangan yang diukur return on investment berbeda namun tidak 

signifikan sebeIum dan saat pandemi covid-19. DaIam peneIitian ini return on investment digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen secara keseIuruhan dari berbagai aspek saIah satunya investasi. Pandemic 

covid -19 tidak begitu banyak berpengaruh terhadap penjuaIan atau penurunan permintaan jasa transportasi. 

Perusahaan jasa transportasi di Indonesia masih mampu bertahan daIam menjaIankan operasionaInya pada 

saat tejadi pandemi covid-19. sehingga hipotesis ke Iima daIam peneIitian ini ditoIak. 
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